
RABI 

PENDAHULUAN 

Psikotropika merupakan salah satu masalah oasiooal dan sebagai kejahatan 

yang menghambat kelancaran pembangunan, di samping merupakan tindakan 

penyelewengan terhadap norma atau kaidah hulrum yang berlalcu dan norma sosial 

lainnya Di mana selama kurang lebib tiga dasawarsa Psikotropika merupalcan akibat 

yang sukar ditanggulangi, oleh karena masalah Psikotropik.a, harus ditanggulangi oleh 

aparat terkaiL 

Indonesia sendiripun tidalc terlepas dari permasalahan Psikotropika. Sampai 

sekarang Jndooesia belum bisa lepas dari permasalalum Psikotropilca ini, walaupun 

telah banyak peraturan clan undang-undang yang dikeluarkan untuk memberantas 

semakin melajunya tingkat lcualitas dan lruantitas kejahatan Psikotropika ini. Beberapa 

undang-undang telah dikeluarkan yaitu Undang-Uodang No. S tahun 1997 teotang 

Psikotropika. Uodang-undang ini tampaknya hanya bennanfaat terhadap kejahatan 

psikotropika sedangkan masalah psikotropika seperti sabu-sabu tidalc tertampung 

dalam undang-undang ini, berdasarkan kenyataan tersebut maka dikeluarkan pula 

Undang-Undang No. S Taliun 1997 tentang Psikotropika. Dengan adanya kedua 

undang-undang tersebut diharapkan dengan undang-undang terakhir bisa menjadi alat 

yang ampuh untuk memberantas kejahatan penyalahgunaan Psikotropika. 

Psikotropika itu sendiri adalah suatu penyakit dalam masyarakat khususnya 

dalam tubuh oegara karena akibat dari peoyakit itu dapat menghambat lajunya roda 
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pcmbangunan sekaligus mengurangj wibawa pemerintah di mata masyarakat. maka 

perlu diberantas dengan tuntas. 

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika sangat diperlukan, 

karena kejahatan psikotropika pada umumnya tidak dilakukan oleh perorangan secara 

berdiri sendiri, melainkan dilakukan secara bersama-sama bahk.an dilakukan oleh 

sendikat yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia 

Di samping itu, kajahatan psilcotropika yang betsifat transnasional dilakukan 

dengan menggunakan modul operandi dan teknologi canggih, termasuk pengamanan 

basil-basil kejahatan psikotropika. Perkembangan kualitas kejahatan psilcotropika 

tersebut sudah menjadi aocarnan yang sangat serius bagi kehidupan umat manusia. 

Untu.k lebih menmgkatkan pengendalian dan pengawasan serta meningkatltan 

upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peradaran psikotropika, 

diperlukan pengaturan dalam benluk Wldang-undang baru yang berasaskao keimanan 

dan ketaqwaan letbadap Tuhan Yang Maha Esa, manfaat, keseimbangan, keserasian. 

keselarasan dan peri kehidupan, hukum, serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

dengan mengjngat ketentuan baru dalam Konvensi Perserikatan Bangsa-Baogsa 

tentang Pemberantasan Peredaran Gelap psikotropika dan Psikotropi Tahun 1983 yang 

telah diratifikasi dengan Uodang-Undang No. 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan 

Konvesnsi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan Percdanm Gelap 

Psikotropika dan Psikotropi. Dengan demikian, Wldang-undang yang baru diharapkan 
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